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Memasuki bulan ke-5 di tahun 2021, kinerja perdagangan luar negeri Indonesia semakin 
membaik yang ditandai dengan neraca perdagangan Indonesia yang terus melanjutkan 
tren surplus neraca perdagangan sejak Mei 2020. Surplus perdagangan bulan Mei 2021 
mencapai USD 2,36 Miliar, meningkat dibandingkan bulan April lalu yang dicatat surplus 
USD 2,29 Miliar. Surplus neraca perdagangan Indonesia periode Mei 2021 bersumber dari 
surplus non migas sebesar USD 3,49 Miliar, sementara perdagangan migas mengalami 
defisit USD 1,13 miliar (Grafik 1). Sementara itu, Neraca kumula�f periode Januari-Mei 
2021 surplus sebesar USD 10,17 miliar, terdiri dari surplus non migas USD 14,84 miliar dan 
defisit migas sebesar USD 4,67 miliar, melampaui surplus Januari-Mei 2020 yang dicatat 
sebesar USD 4,18 miliar. Kenaikan surplus neraca perdagangan disebabkan oleh �ngkat 
pertumbuhan ekspor yang meningkat lebih �nggi dibandingkan pertumbuhan impor, 
dimana ekspor tumbuh 30,58% dan impor tumbuh 22,74%. 

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Mei 2020 - Mei 2021
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)
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Kinerja Ekspor Mei 2021 Mengalami Penurunan 
secara Bulanan, Namun Menguat dari 
Tahun Sebelumnya

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA MEI 2021

konsisten dengan pola ekspor bulanan Indonesia selama bulan Ramadhan. Pola bulanan 
periode Ramadhan menunjukkan bahwa ekspor meningkat pada saat dimulainya 
Ramadhan dan menurun pada bulan dimana terdapat Hari Raya Idul Fitri. Penurunan ekspor 
secara MoM juga terjadi di beberapa negara yang menunjukkan peningkatan kasus Covid-19 
pada Mei 2021 seper� ekspor ke India (-25,9% MoM), Singapura (-20,4% MoM), Thailand 
(-18,98% MoM), Jepang (-17,14% MoM), China (-11,72% MoM), Malaysia (-8,92% MoM), 
dan Filipina (-5,00% MoM). Upaya vaksinasi di Asia yang lambat menyebabkan sebagian 
besar negara mempertahankan kontrol perbatasan untuk menghindari transmisi virus. 
Lockdown di beberapa negara mitra utama akan membawa dampak bagi ekspor Indonesia. 
Lockdown nasional Malaysia berpotensi menurunkan permintaan sawit dan melemahnya 
harga CPO, sedangkan lockdown di China perpotensi mengganggu rantai pasok dunia. 

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan Mei 2021
Kinerja ekspor Indonesia pada Mei 2021 tercatat 
sebesar USD 16,60 miliar. Nilai ini naik 58,76% bila 
dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya (YoY), namun turun 10,25% bila 
dibandingkan bulan sebelumnya (MoM)(Grafik 
2). Penurunan tersebut disebabkan turunnya 
ekspor migas sebesar 2,68% dan nonmigas 
sebesar 10,67%. Penurunan ekspor non migas 
bulan Mei 2021 secara MoM merupakan hal yang

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Meskipun mengalami penurunan secara bulanan, 
secara tahunan semua sektor menunjukkan 
kenaikan ekspor. Sektor pertambangan naik 
sebesar 95,37%, sektor migas naik 66,99%, 
industri pengolahan naik 54,02%, dan sektor 
pertanian naik 0,69% (Grafik 3). Ekspor non migas 
Indonesia yang naik signifikan secara tahunan 
bukan hanya disebabkan oleh low base effect dari 
pertumbuhan rendah di tahun 2020, namun juga

didorong oleh membaiknya harga komodi� ekspor serta tumbuhnya perekonomian dunia. 
Indeks harga internasional pada sektor energi dan non energi (pertanian dan logam/mineral) 
meningkat baik secara bulanan dan tahunan pada bulan Mei 2021

Grafik 3. Struktur Ekspor Tahunan

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)
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Impor Mei 2021 Melemah Disebabkan oleh 
Penurunan Kinerja Impor Non Migas

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA MEI 2021

Impor Indonesia pada Mei 2021 turun 
12,16% MoM, atau mencapai USD 14,23 
Miliar. Penurunan impor bulan Mei 2021 
disebabkan turunnya impor nonmigas 
sebesar -14,16% dan impor migas naik 
sebesar 1,9%. Impor migas dicatat sebesar 
USD 2,06 Miliar dan impor non migas USD 
12,17 Miliar (Grafik 4). Secara kumula�f nilai 
impor Indonesia Januari-Mei 2021 mencapai 
USD 73,82 Miliar, naik sebesar 22,74% YoY. 
Impor tersebut didorong oleh peningkatan 
impor non migas sebesar 21,23% 

Grafik 4. Kinerja Impor Bulanan

                    YoY dan migas naik 34,55% YoY. Penurunan impor terbesar 
berasal dari impor logam mulia, perhiasan/permata (HS 71) dengan nilai impor sebesar 
USD 0,11 miliar atau turun 58,61% dari bulan sebelumnya, gula & kembang gula HS 17 
USD 0,21 miliar (35,73%), biji dan buah mengandung minyak HS 12 USD 0,17 miliar 
(31,18%), sari bahan samak dan celup HS 32 USD 0,12 miliar (26,20%); serta perangkat 
op�k, fotografi, sinematografi HS 90 USD 0,18 miliar (25,41%). Sementara itu, beberapa 
komodi� impor nonmigas yang mengalami peningkatan terbesar pada bulan Mei 2021 
antara lain Bijih, terak, dan abu logam (HS 26) naik 144,29%; buah-buahan (HS 08) naik 
11,61%; produk farmasi (HS 30) naik 5,94%; pulp dari kayu (HS 47) naik 6,39%; dan kain 
rajutan (HS 60) naik 5,72% (MoM).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Apabila melihat dari struktur impor 
I n d o n e s i a  b e r d a s a r ka n  ke l o m p o k 
penggunaan barang pada Mei 2021 terdiri 
atas 76,88% bahan baku/penolong, 13,25% 
barang modal, dan 9,87% barang konsumsi. 
Penurunan nilai total impor Mei 2021 
sebesar 12,16% disebabkan turunnya impor 
di semua golongan penggunaan barang. 
Impor barang modal turun sebesar 14,09%, 
diiku� barang konsumsi 13,77%, dan bahan 
baku/penolong sebesar 11,60%(Grafik 5). 

Grafik 5. Struktur Impor BEC Indonesia
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Ekspor Non Migas ke Beberapa
Negara Mitra Utama Mengalami
Penurunan pada Mei 2021

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN Oleh: Fitria Faradila

Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas di 
bulan Mei 2021 masih didominasi ke RRT (pangsa 
22,14%) dan Amerika Serikat (pangsa 10,88%). 
Ekspor nonmigas ke RRT di bulan Mei tercatat 
USD 3,47 miliar, turun signifikan sebesar 11,72% 
dibandingkan bulan sebelumnya. Penurunan 
ekspor ini terutama berasal dari produk stainless 
steel (HS 72189900) yang menurun sebesar 
71,68% (MoM); bijih tembaga 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Tabel 1. Ekspor Nonmigas Bulan Mei 2021 
Menurut Negara Utama

Dibandingkan bulan sebelumnya, penurunan 
ekspor nonmigas ke RRT ini merupakan yang 
ter�nggi. Beberapa ekspor nonmigas ke 
negara utama lainnya seper� Amerika Serikat, 
India, Jepang, Korea Selatan dan Singapura 
juga mengalami penurunan yang cukup 
dalam. Ekspor nonmigas ke Amerika Serikat 
menurun signifikan sebesar 16,22% menjadi 
USD 1,70 miliar di bulan Mei 2021 (Tabel 2). 
Penurunan ini berasal dari produk alas kaki 
khususnya sepatu olahraga (HS 64041190

Tabel 2. Penurunan Ekspor Nonmigas Bulan 
Mei 2021 Terbesar Menurut Negara Utama

dan HS 64031990) yang masing-masing mengalami menurun sebesar 44,34% dan 43,89%. Selain 
alas kaki, penurunan ekspor karet alam TSNR (HS 40012220) juga menyumbang rendahnya ekspor 
ke negara tersebut. Ekspor ke India juga mengalami penurunan cukup dalam sebesar 25,93% atau 
senilai USD 290,35 juta. Penurunan ini diakibatkan oleh lemahnya ekspor batubara (HS 27011290), 
pulp kayu (HS 47032900), dan refined palm oil (HS 15119037). Jepang merupakan negara mitra 
dagang utama selanjutnya dimana ekspor Indonesia mengalami terdalam. Ekspor ke negara 
Sakura ini menurun sebesar 17,14% atau senilai USD 227,04 juta. Penurunan ekspor ke Jepang 
terbesar berasal dari produk kabel untuk kendaraan bermotor (HS 85443019), karet alam atau 
TSNR 20 (HS 40012220), dan biji tembaga (HS 26030000).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

     (HS 26030000) yang 
turun sebesar 69,23% (MoM); serta minyak dari proses dis�lasi (HS 27079990) yang menurun 
sebesar 62,77%. Ekspor ke negara tujuan terbesar lainnya yakni Amerika Serikat, Jepang, Malaysia 
dan India juga mengalami penurunan (Tabel 1).
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Kenaikan Ekspor Non Migas Indonesia 
Di Bulan Mei 2021 didominasi oleh 
Ekspor ke Negara-Negara Non Tradisonal

Walaupun ekspor nonmigas ke 
negara mitra dagang utama tengah 
melesu, di sisi lain ekspor ke 
beberapa negara justru meningkat 
pesat, bahkan ada diantaranya 
seper� Pakistan merupakan negara 
non akreditasi. Kenaikan ekspor 
terbesar  terjadi  ke  Spanyol. 
Dibandingkan bulan sebelumnya, 
ekspor nonmigas ke Spanyol bulan 
ini jauh lebih �nggi sebesar 52,66% 
(Tabel 3).

Tabel 3. Kenaikan Ekspor Nonmigas Bulan Mei 2021 
Terbesar Menurut Negara Utama

       Kenaikan ekspor berasal dari 
produk CPO dan turunannya yakni refined palm oil (HS 15119031 dan HS 15119020) yang 
masing-masing meningkat sebesar 207,37% dan 89,69%. Selain CPO, Indonesia juga banyak 
mengekspor pasta coklat ke Spanyol pada bulan Mei ini. Negara tujuan lain yang 
berkontribusi pada peningkatan ekspor nonmigas yakni Australia dengan kenaikan sebesar 
35,74%. Kenaikan ini terutama bersumber dari produk mesin dan peralatan mekanis (HS 
84818099 dan HS 84314300).  Ekspor nonmigas ke Pakistan juga mengalami kenaikan yang 
cukup �nggi sebesar 34,32%. Hal ini menunjukkan bahwa Pakistan merupakan negara yang 
sangat potensial walaupun bukan negara akreditasi. Kenaikan ekspor ke Pakistan didominasi 
oleh produk CPO dan turunannya.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Mei 2021 ke beberapa negara 
tujuan masih menunjukkan perbaikan karena kondisi perekonomian di pasar ekspor 
Indonesia yang mulai pulih. Dari beberapa negara utama, hanya ekspor ke Singapura saja 
yang mengalami penurunan secara kumula�f. Penurunan ke Singapura tercatat 20,08% 
pada periode kumula�f Januari-Mei 2021. Penurunan ini disebabkan karena menurunnya 
produk emas batangan sebesar 61,40%, padahal produk ini memiliki pangsa ter�nggi. 
Nilai ekspor non migas ke beberapa negara yang justru meningkat pada Januari-Mei 2021 
dibandingkan periode yang sama tahun 2020, diantaranya ke pasar: RRT (64,75%), AS 
(29,32%), Jepang (18,08%), India (21,11%), Malaysia (59,14%), Filipina (46,34%), Korea 
Selatan (14,53%), Vietnam (45,13%), Thailand (22,47%), Taiwan (34,26%), Belanda 
(29,69%), Pakistan (60,53%), Australia (30,53%), Jerman (19,45%), Bangladesh (46,42%),  
Italia (21,53%), Spanyol (18,64%), UEA (23,89%), dan Saudi Arabia (12,76%) (Tabel 4). 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Tabel 4. Ekspor Nonmigas Kumula�f Januari-Mei 2021 Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Berikut adalah kinerja ekspor non migas Indonesia pada periode Januari-Mei 2021 ke 20 
negara tujuan utama

Mayoritas Ekspor Non Migas ke 20 Negara Utama
Pada Januari-Mei 2021 Mengalami Perbaikan 
Dibandingkan Periode yang Sama Tahun 2020
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Polandia terletak di Eropa Tengah berbatasan dengan Ukraina, Balarus, Lithuania, dan Rusia. 
Letak geografis Polandia menjadikannya pintu masuk yang potensial bagi perluasan pasar 
ekspor ke wilayah Eropa Tengah dan Eropa Lainnya. Perdagangan di Eropa Tengah menjadi 
tantangan dan peluang baru yang harus digarap di tengah melemahnya pasar tradisional 
Eropa, sehingga peningkatan perdagangan dengan Polandia merupakan milestone pen�ng 
dalam penguatan hubungan dagang di Kawasan Eropa Tengah.  Polandia juga merupakan 
negara dengan salah satu pelabuhan terbesar di Kawasan Bal�k. Pelabuhan terbesar di 
Polandia yaitu The port of Gdansk, yang berlokasi di pesisir selatan kota Gdansk. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : POLANDIA

Polandia, Negara Potensial 
Pintu Masuk Ekspor Indonesia 
ke Eropa Tengah 

Oleh: Choirin Nisaa’

Menurut World bank¹, Polandia masuk dalam 
kelompok high income countries dengan 
ekonomi yang besar dan beragam. Ekonomi 
Polandia yang terdiversifikasi dengan baik 
menjadikannya negara yang paling sedikit 
terdampak oleh pandemi Covid-19 di Kawasan 
Eropa. Namun demikian, GDP Polandia pada 
tahun 2020 turun 2,7% YoY, yang merupakn 
kontraksi ekonomi pertama dalam 20 tahun 
terakhir. Mulai pulihnya perdagangan di 
Kawasan Eropa dan meningkatnya konsumsi 
serta investasi di tahun 2021 diharapkan 
mampu mendorong pemulihan moderat GDP 
Polandia menjadi 3,3% di tahun 2021 (World 
Bank, 2021). 

Pelabuhan Gdansk selain sebagai salah satu pelabuhan terbesar di kawasan laut Bal�k juga 
memiliki keunggulan berupa fasilitas khusus untuk penanganan dan infastruktur kargo. 
Pelabuhan ini secara khusus menyediakan fasilitas Ro-Ro vessel services. RoRo adalah 
singkatan dari ROLL-ON/ROLL-OFF dan berar� bahwa kapal dirancang khusus untuk 
membawa kargo beroda, seper� mobil, truk, truk semi trailer, trailer, dan gerbong kereta api 
dapat naik dan turun dari kapal dengan rodanya sendiri melalui sebuah pla�orm kendaraan. 
Fasilitas rolling cargo berguna untuk efisiensi waktu pengapalan karena prosesnya lebih 
cepat dibandingkan menaikkan barang menggunakan crane.  

¹ h�ps://www.worldbank.org/en/country/poland/overview#3

Tabel 5. Indikator Ekonomi Polandia 
Tahun 2020

Indicators  2020  

Populasi (Million person)
 

38 
 

GDP, current US$ billion
 

594.2
 

GDP per capita, 
 

current US$

 15,654.9
 

Life Expectancy at birth, 

years (2017)

 77.6

 

 

Sumber: World Bank, 2021
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Polandia merupakan salah satu negara mitra non tradisional tujuan ekspor non migas 
Indonesia. Selama 5 tahun terakhir dari 2016-2020, ekspor Indonesia ke Polandia 
menunjukkan trend posi�f sebesar 6,0%. Adanya pandemi tahun 2020 turut berkontribusi 
melemahkan ekspor Indonesia ke Polandia sebesar 8,8%, namun pada Januari April 2021 
total ekspor kembali naik sebesar 41,06% dibandingkan periode yang sama tahun 2020. 
Hal ini merupakan sebuah indikasi posi�f pulihnya demand Polandia terhadap produk 
ekspor Indonesia. 

Impor Polandia  dari Dunia di Tahun 2020 
Tetap Menguat Meskipun Dalam Masa 
Pandemi Covid-19

Total impor Polandia pada tahun 2020 tercatat senilai USD 254,7 Miliar dan sebanyak 
95,6% impor tersebut merupakan produk non migas. Selama 5 tahun terakhir sampai 
dengan tahun 2020, impor non migas Polandia mengalami trend kenaikan sebesar 7,7%. 
Meskipun dalam masa pandemi covid-19, impor non migas Polandia tetap menunjukkan 
pertumbuhan sebesar 5,9% pada tahun 2020.  Impor non migas utama Polandia pada 
level HS 2 digit didominasi oleh Mesin/Peralatan Elektrik (HS 85) dan mesin-
mesin/peralatan mekanis (HS 84). Jika  dilihat secara detail pada level HS 6 digit, 5 impor 
non migas terbesar Polandia yaitu Produk Obat-obatan (HS 300490), Apparatus Listrik 
untuk Jaringan Telepon (HS851712), Bagian Transmisi dan Penangkap Sinyal (HS 852990), 
Suku Cadang dan Aksesoris untuk Mesin Pemroses Data (HS 847330), dan Sirkuit 
Elektronik Terintegrasi (HS854231) (Tabel 6). 

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : POLANDIA

Tabel 6. Impor Polandia dari Dunia (2016-2020)
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Ekspor Non Migas Indonesia Ke Polandia 
pada Januari-April 2021 
Naik 41,1% YoY

Tabel 7. Ekspor Utama Indonesia ke Polandia

Ekspor non migas Indonesia ke Polandia tahun 2020 didominasi diantaranya oleh 
Mesin/Peralatan Listrik (HS 85), Karet dan Barang dari Karet (HS 40), dan Barang-barang 
Rajutan (HS 61). Pada level HS 6 digit, ekspor Indonesia ke Polandia terbesar yaitu Karet 
Alam TSNR  (HS 400122), Hair clippers (HS 851020), Peralatan untuk Analisis Fisik dan Kimia 
(HS 902780), Barang Elektronik Lainnya (HS 854370), dan Konduktor Elektrik Terisolasi (HS 
854442). Pangsa kelima produk ini mencapai 29,3% dari total ekspor Indonesia ke Polandia. 
Ekspor non migas Indonesia ke Polandia pada Januari-April 2021 menunjukkan 
pertumbuhan yang menggembirakan sebesar 41,1%. Dibandingkan periode yang sama 
tahun 2020, pada Januari-April 2021 terdapat produk utama yang menunjukkan kenaikan 
signifikan yaitu Pencukur dan Hair Clipper (HS 851090) naik 241,4%, Loudspeaker (HS 
851829) yang naik 232,3%, dan Konduktor Elektrik Terisolasi (HS 854442) yang naik 137,8%. 
Di sisi lain, penurunan terjadi pada ekspor Karet SBR (HS 400219) turun 51,6% serta Karet, 
New Pneuma�c Tyres (HS 401110) turun 42,2% (Tabel 7).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : POLANDIA

Perdagangan Indonesia Polandia selama 5 tahun terakhir selalu mencatatkan surplus bagi 
Indonesia. Pada tahun 2020, surplus mencapai USD 155,8 Juta, turun dibandingkan surplus 
tahun 2019 yang mencapai USD 259,0 Juta. Hal ini didorong oleh turunnya ekspor sebesar 
8,8% dan naiknya impor sebesar 26,9%. 
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Ekspor Nonmigas Indonesia ke Polandia 
Didominasi Oleh Produk Kategori Rising Star

Tabel 8. Metode Dynamic RCA

Tabel 9. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, Juni 2021

Rekap hasil perhitungan DRCA dapat 
d i l ihat  pada  Tabe l  9 .  Dar i  has i l 
perhintungan tersebut diketahui bahwa 
Indonesia mengekspor 483 jenis produk 
HS 6 digit ke Polandia dengan nilai USD 
441,1 Juta pada tahun 2020. Untuk 483 
produk tersebut, Impor dari Indonesia 
menguasi 0,66% impor Polandia dari 
dunia. Mayoritas ekspor Indonesia ke 

Pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia ke Polandia pen�ng dalam mendukung upaya 
peningkatan ekspor Indonesia ke negara tersebut. Dalam mengetahui daya saing ekspor, banyak 
metode yang dapat digunakan diantaranya yaitu Dynamic Revealed Compara�ve Advantage 
yang diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. Metode ini mengukur daya 
saing produk  berdasarkan perubahan keunggulan kompara�f seiring perubahan waktu (tahun 
awal dan tahun akhir analisis) (Tabel 8). Dikarenakan keterbatasan data internasional, ar�kel ini 
akan membahas daya saing ekspor Indonesia ke Polandia pada 5 tahun terakhir (tahun awal 
2016 dan tahun akhir 2020) menggunakan data yang bersumber dari Trademap. 

Polandia dikategorikan sebagai Rising Star. Produk ini merupakan produk paling berdaya 
saing ditandai dengan indeks DRCA posis�f dan perubahan pangsa terhadap ekspor 
Indonesia dan pangsa produk terhadap impor Polandia yang meningkat. Menunjukkan 
bahwa baik dari sisi suplai maupun demand serta penguasaan pasar, Indonesia kuat. 
Produk dalam kategori Rising Star berjumlah 174 HS dengan nilai mencapai USD 136,6 Juta 
yang berkontribusi sebesar 31,0% dari total ekspor Indonesia ke Polandia, serta 
menguasai 0,61% total impor Polandia dari dunia untuk produk tersebut. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : POLANDIA
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Selain Produk Rising Star, Ekspor Indonesia ke Polandia 
juga didominasi oleh produk Falling Star

Beberapa produk ekspor utama masuk dalam kategori ini diantaranya Alat Cukur/ Pangkas 
Rambut elektrik (HS 851020), Konduktor Elektrik (HS 854442), dan Panel Indikator dengan 
LCD (HS 853120).  Indonesia harus lebih mendorong ekspor produk-produk rising star di 
Polandia karena potensi daya saingnya yang �nggi dan jenis produk yang cukup banyak 
namun pangsanya di Polandia masih sangat kecil.

Tabel 10. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, dan Lost  Opportunity

Indonesia juga banyak mengekspor produk dalam kategori Falling Star yaitu sebanyak 133 HS 
dengan nilai mencapai USD 141,0 Juta atau sebesar 32,0% dari total ekspor Indonesia ke Polandia 
di tahun 2020. Produk ini merupakan produk dengan indeks DRCA dan perubahan pangsa 
terhadap ekspor Indonesia yang meningkat namun pangsa produk tersebut terhadap impor 
Polandia menurun (dari tahun 2016 ke 2020). Menunjukkan bahwa dari sisi suplai Indonesia kuat 
namun dari sisi permintaan Polandia terhadap produk tersebut semakin menurun. Produk dalam 
kategori Falling Star secara global dianggap mengalami stagnasi sehingga pertumbuhan 
kedepannya akan terbatas. Beberapa produk dalam kategori ini yaitu Karet Alam TSNR (HS 
400122), Peralatan Elektronik Lainnya (HS 854370), dan Tissu Wajah/Toilet (HS 480300).  

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : POLANDIA

Sumber: Olahan BPPP, Juni 2021
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Indonesia Berpeluang Meningkatkan Ekspor 
ke Polandia melalui Beberapa Produk dalam Kelompok
Mesin/Peralatan Listrik dan Mesin/Pesawat Mekanik

Tabel 11. Sepuluh Produk Rising Star 
dalam Mesin/ Peralatan Listrik dan Mesin/ Pesawat Mekanik

Sumber: Olahan BPPP, Juni 2021

Selain itu, klasifikasi produk yang tak kalah potensial untuk di�ngkatkan adalah produk kategori 
Lagging Opportunity dan Lost Opportunity. Produk ini mencerminkan produk yang belum memiliki 
daya saing namun mempunyai potensi baik dari sisi suplai Indonesia maupun permintaan dari 
Polandia. Beberapa contoh produk dalam klasifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 10. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : POLANDIA

Dari uraian sebelumnya, dapat diketahui bahwa Polandia banyak mengimpor produk 
mesin/peralatan listrik (HS 85) dan mesin/pesawat mekanik (HS 84). Beberapa produk HS 6 
digit dalam kelompok produk tersebut yang masuk dalam kategori Rising Star dipandang 
masih sangat potensial untuk dikembangkan ekspornya. Beberapa produk mesin listrik yang 
masuk dalam kelompok Rising Star diantaranya Alat Cukur/ Pangkas Rambut elektrik (HS 
851020), Pencukur dan Hair Clipper (HS 851090), dan Penerima Sinyal untuk Televisi (HS 
852873).  Kemudian untuk produk mesin pesawat mekanik diantaranya yaitu Peralatan yang 
Dioperasikan dengan Tangan (HS 846789), Spray guns (HS 842490), dan Mesin Penyaringan 
dan Penjernihan Gas (HS 842139) (Tabel 11). 

Selain produk HS 85 dan 84, beberapa produk Indonesia yang dimina� di Polandia di 
antaranya adalah mie instan, permen kopi, ba�k, furnitur, kopi dan sawit.
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Kelompok produk Tembaga dan Barang 
Daripadanya (HS 74) adalah salah satu 
d a r i  b e b e r a p a  p r o d u k  y a n g 
menunjukkan kinerja yang baik pada 
bulan Mei 2021 dan salah satu dari 
kelompok produk yang ekspornya 
meningkat pada bulan Mei 2021 (Tabel 
12). Nilai ekspor kelompok produk 
Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 
74) pada bulan Mei 2021 sebesar USD 
259,02 juta (angka sementara BPS),

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR TEMBAGA DAN BARANG DARIPADANYA

Kinerja Ekspor Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) 
yang Terus Menunjukkan Pertumbuhan Posi�f Sampai 
dengan Bulan Mei 2021 Perlu Terus Dipertahankan

Oleh: Naufa Muna

Tabel 12. Kenaikan Ekspor Terbesar Mei* 2021

Hal lain yang juga menunjukkan peningkatan kinerja ekspor dari kelompok produk Tembaga 
dan Barang Daripadanya (HS 74) adalah peningkatan ekspor yang terus terjadi sejak bulan 
Januari 2021. Pada Grafik 6  di bawah dapat dilihat bahwa ekspor sektor ini meningkat sejak 
bulan Januari 2021. Selain itu, ekspor pada bulan Mei 2021 (angka sementara) merupakan 
ekspor bulanan ter�nggi. Oleh karena itu, promosi ekspor pada sektor Tembaga

meningkat sebesar 9,88% MoM dan 82,11% YoY. Kontribusi sektor ini pada bulan Mei 2021 
(angka sementara BPS) sebesar 1,65% dari total ekspor non migas bulan Mei 2021. Sementara 
secara kumula�f, kelompok produk Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) menyumbang 
ekspor sebesar USD 1,11 miliar pada periode Jan-Mei 2021, meningkat sebesar 52,91% YoY 
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (angka sementara BPS). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021) 

Grafik 6. Kinerja Ekspor Bulanan Tembaga dan Barang 
Daripadanya (HS 74) Tahun 2018-2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)
*Keterangan: April 2021 adalah Angka Sementara

dan Barang Daripadanya (HS 
74) ini perlu terus dilaksanakan. 
Adapun, peningkatan nilai 
ekspor kelompok produk 
Tembaga  dan  Barang 
Daripadanya (HS 74) pada 
bulan  Mei2021  (angka 
sementara BPS) terutama 
disebabkan oleh peningkatan 
demand di pasar Taiwan, 
Thailand dan Viet Nam.
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Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) Indonesia 
pada periode bulan Januari-April  2021 sebesar USD 847,36 juta, tumbuh 45,77% YoY (Tabel 
13). Secara total, ekspor Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) Indonesia pada periode 
Januari-April 2021 terutama ditujukan ke RRT dengan nilai ekspor USD 243,41 juta, turun 
sebesar 6,25% YoY dan dengan pangsa ekspor sebesar 28,73%. Negara tujuan ekspor utama 
lainnya adalah Malaysia dengan nilai ekspor USD 230,65 juta, tumbuh sebesar 218,93% YoY 
dan dengan pangsa ekspor 27,22%. Disusul kemudian oleh Viet Nam dengan nilai ekspor 
USD 109,73 juta (tumbuh 54,94% YoY dan pangsa 12,95%), Thailand dengan nilai ekspor 
sebesar USD 104,74 juta (tumbuh 40,73% YoY dan pangsa 12,36%) dan Taiwan dengan nilai 
ekspor sebesar USD 42,30 juta (tumbuh 166,88% YoY dan pangsa 4,99%).

RRT, Malaysia, dan Vietnam Merupakan 
Negara Utama Tujuan Ekspor Tembaga dan 
Barang Daripadanya pada Januari-April 2021

Tabel 13. Negara Tujuan Ekspor Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) Indonesia

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Negara tujuan ekspor yang mengalami peningkatan ekspor signifikan pada periode Januari-April 
2021 adalah Italia dengan peningkatan ekspor sebesar 5.605,42% YoY. Pasar yang juga 
mengalami pertumbuhan signifikan adalah pasar Uni Emirat Arab yang tumbuh sebesar 
4.371,45% YoY dan Jepang yang tumbuh 293,48% YoY. Disusul kemudian oleh pasar Malaysia 
yang tumbuh sebesar 218,93% YoY, Taiwan dengan pertumbuhan sebesar 166,88% YoY, 
Singapura dengan pertumbuhan sebesar 124,17% YoY dan Filipina dengan pertumbuhan 
sebesar 104,32% YoY (Tabel 13). 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR TEMBAGA DAN BARANG DARIPADANYA



Produk ekspor utama Indonesia dari kelompok produk ini adalah Katoda dan Bagian dari 
Katoda (HS 740311100) dengan nilai ekspor sebesar USD 473,15 juta, meningkat sebesar 
24,22% YoY pada periode Januari-April 2021. Produk ekspor utama lainnya adalah Kawat 
Tembaga Lain-lain (HS 74081900) dengan nilai ekspor sebesar USD 118,70 juta, tumbuh 
129,39% YoY dan Sisa dan Skrap Tembaga (HS 74040000) dengan nilai ekspor USD 105,04 juta, 
tumbuh 94,12% YoY. Disusul kemudian oleh Kawat Tembaga Dengan Ukuran Penampang 
Silangnya Tidak Melebihi 14 mm (HS 74081110) dengan nilai ekspor USD 40,09 juta, tumbuh 
46,73% YoY dan Kawat Tembaga Lain-lain Dengan Ukuran Penampang Silangnya Melebihi 6 
mm (HS 74081190) dengan nilai ekspor USD 35,48 juta, meningkat sebesar 159,00% YoY 
(Tabel 3). Pangsa ekspor kelima produk tersebut mencapai 91,16% dari total ekspor Indonesia 
untuk kelompok produk Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) (Tabel 14).

15

Katoda dan Bagiannya, Kawat Tembaga, dan Sisa Skrap Tembaga 
Merupakan Produk Utama Ekspor Dalam Kelompok
Tembaga dan Barang Daripadanya 

Produk dari kelompok produk Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) yang ekspornya 
tumbuh �nggi pada periode Januari-April 2021 adalah Mate Tembaga; Tembaga Semen 
(Tembaga Endapan) (HS 74010000) dengan pertumbuhan ekspor sebesar 747,25% YoY. 
Ekspor produk tersebut pada periode Januari-April 2021 sebesar USD 3,95 juta. Produk lain 
yang ekspornya juga tumbuh signifikan adalah Baut dan Mur (HS 74153320) dengan 
pertumbuhan ekspor sebesar 462,94% YoY dan Paku dan Tack, Paku Payung, Staples dan 
Barang Lain-lain Semacamnya (HS 74151090) yang ekspornya tumbuh sebesar 402,63% 
YoY. Ekspor kedua produk tersebut masing-masing sebesar USD 0,67 juta dan USD 0,51 juta.

Tabel 14. Nilai Ekspor Produk Utama Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR TEMBAGA DAN BARANG DARIPADANYA
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Peningkatan Ekspor Tembaga dan 
Barang Daripadanya Disebabkan 
oleh Peningkatan Harga Internasional

Produk pada sektor Tembaga dan Barang 
Daripadanya (HS 74) Indonesia terdiri dari 4 
kelompok yaitu Tembaga, Produk Tembaga, 
Peralatan Dapur dan Barang Rumah Tangga. 
Pangsa dari masing-masing kelompok ini 
terhadap pada total ekspor Tembaga dan 
Barang Daripadanya (HS 74) didominasi oleh 
sub Kelompok Tembaga yang mencapai 
99,79% dari total ekspornya (Grafik 7). 

Peningkatan nilai ekspor Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) diindikasikan berasal 
dari peningkatan harga internasional dari komodi� asalnya yaitu bijih tembaga. 
Berdasarkan data World Bank Comomdity Price Data, harga komodi� bijih tembaga 
memang meningkat sejak April 2020. Harga komodi� bijih tembaga pada bulan Mei 2021 
mencapai USD 10.161,97/MT, meningkat sebesar 8,98% MoM dibandingkan harga bulan 
sebelumnya dan sebesar 93,94% YoY dibandingkan bulan yang sama tahun 2020.

Walaupun pangsa ekspor dari 
Ke l o m p o k  p ro d u k  s e l a i n 
kelompok produk Tembaga 
terhadap total ekspor Tembaga 
dan Barang Daripadanya (HS 74) 
s a n g a t  k e c i l ,  n a m u n 
pertumbuhan ekspornya sangat 
signifikan (Grafik 8). Kelompok 
p ro d u k  ya n g  m e n ga l a m i 
pertumbuhan ekspor signifikan 
pada periode Januari-April 2021 
adalah Peralatan Dapur yang 

Tembaga
99.79% Produk 

Tembaga 
(pipa, paku, 

dsb)
0.19%

Peralatan 
dapur
0.01%

Barang 
rumah 
tangga 
0.00%

Other
0.01%

Grafik 7. Pangsa Ekspor Tembaga dan Barang 
Daripadanya (HS 74) Periode Januari-April 2021 

Berdasarkan Kelompok Produk 

Sumber: BPS 

(diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

45.7 

122.1 

524.1 

-86.4 

Tembaga

Produk Tembaga (pipa, paku, dsb)

Peralatan dapur

Barang rumah tangga

tumbuh ekspornya sebesar 524,1% YoY. Disusul oleh kelompok Produk Tembaga (Pipa, Paku, 
dll) yang ekspornya tumbuh sebesar 122,1% YoY. Sementara itu, kelompok Produk Tembaga 
tumbuh sebesar 45,7% YoY. Sedangkan Kelompok Barang Rumah Tangga dari tembaga 
mengalami penurunan ekspor pada peridoe Januari-April 2021 sebesar 86,4%.

Grafik 8. Pertumbuhan Ekspor Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) 
Periode Januari-April 2021 Berdasarkan Kelompok Produk 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR TEMBAGA DAN BARANG DARIPADANYA
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Produk Utama Katoda Banyak Digunakan 
dalam Industri Elektronika dan Otomo�f 
karena Dapat Menghantarkan Panas dengan Baik

Produk utama yang termasuk dalam Kelompok produk Tembaga adalah Katoda dan Bagian 
dari Katoda (HS 74031100), Kawat Tembaga lain-lain (HS 74081900), Sisa dan Skrap 
Tembaga (HS 74040000), Kawat Tembaga Dengan Ukuran Penampang Silangnya Tidak 
Melebihi 14 mm (HS 74081110) dan Kawat Tembaga Lain-lain Dengan Ukuran Penampang 
Silangnya Melebihi 6 mm (HS 74081190). Kelima produk ini juga merupakan produk utama 
ekspor sektor Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) dan pangsa ekspornya mencapai 
91,16% dari total ekspor untuk kelompok produk Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74).

Produk utama dari Kelompok Produk Produk 
Tembaga adalah Baut dan Mur (HS 74153320), 
Paku dan Tack, Paku Payung, Staples dan Barang 
Lain-lain Semacamnya (HS 74151090), Barang 
lainnya dari tembaga yang Dituang, dicetak, 
dicap atau ditempa, tetapi �dak dikerjakan 
lebih lanjut (HS 74199190), Barang dari 
Tembaga Lain-lain (HS 74199999), Barang dari 
Tembaga Lain-lain Untuk Mesin (HS 74199931). 

Sementara itu, produk yang termasuk dalam kelompok produk Peralatan Dapur terdiri dari 
3 produk yang termasuk dalam kode HS berikut Barang untuk penggunaan di atas meja/di 
dapur atau peralatan rumah tangga lain-lain (HS 74181090), Penggosok pot dan bantalan 
gosok atau poles, sarung tangan dan sejenisnya (HS 74181010) dan Peralatan masak atau 
pemanas dari jenis yang digunakan untuk keperluan rumah tangga, bukan elektrik dan 
bagian daripadanya (HS 74181030). Sedangkan untuk produk yang termasuk dalam 
Kelompok produk Barang Rumah Tangga adalah barang-barang yang termasuk dalam HS 
74182000 yaitu Perangkat saniter dan bagiannya.

Kebanyakan tembaga digunakan dalam peralatan listrik seper� kabel dan motor. Ini 
dikarenakan tembaga menghantarkan panas dan listrik dengan sangat baik, dan dapat ditarik 
ke dalam kabel. Selain itu, tembaga juga memiliki kegunaan dalam konstruksi (misalnya atap 
dan pipa ledeng), dan mesin industri (seper� penukar panas). Katoda yang merupakan 
produk utama ekspor dari sektor Tembaga dan Barang Daripadanya (HS 74) adalah elektroda 
posi�f atau pengoksidasi yang memperoleh elektron dari sirkuit eksternal dan direduksi 
selama reaksi elektrokimia. Katoda ini berfungsi mengantar panas dalam kabel. Oleh karena 
itu, penggunaan tembaga banyak digunakan dalam industri elektronika dan industri otomo�f.

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR TEMBAGA DAN BARANG DARIPADANYA

Resistance-welding electrode caps, welding wire.
Sumber: Google Images, 2021
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Tembaga Merupakan Penentu Arah 
Ekonomi dan Bahan Utama Menuju 
Tenaga Terbarukan dan Kendaraan Listrik.

Selain digunakan untuk menghantar listrik, tembaga juga dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Contoh penggunaan untuk rumah tangga adalah Wastafel Dapur 
dan Meja Atas. Tembaga adalah pilihan yang baik untuk wastafel dapur karena umumnya 
tahan terhadap korosi dan memiliki sifat an�-mikroba dan cocok untuk menjadi meja atas 
karena tembaga sangat mudah dibentuk. Penggunaan lainnya adalah untuk lampu hias, 
knob pintu dan gagang tarik, perhiasan dan lain-lain.

Sebagai produk yang digunakan dalam 
segala hal mulai dari kabel dan pipa hingga 
baterai dan motor, tembaga merupakan 
penentu arah ekonomi dan bahan utama 
menuju tenaga terbarukan dan kendaraan 
listrik. Diperkirakan akan terdapat defisit 
pasokan tahunan sebesar 4,7 juta metrik ton 
pada tahun 2030 saat sektor energi dan 
transportasi bersih berjalan (Bloomberg, 
2021). Harga komoditas tembaga dunia 

 
Seiring dengan pemulihan ekonomi yang lebih luas, permintaan tembaga diperkirakan 
akan tetap meningkat yang didorong oleh peran vitalnya di sejumlah sektor industri yang 
berkembang pesat, seper� baterai kendaraan listrik dan kabel semikonduktor. Oleh 
karena itu, kebutuhan dunia akan produk dari olahan tembaga yaitu sektor Tembaga dan 
Barang Daripadanya (HS 74) diperkirakan juga akan akan tetap meningkat. Dengan adanya 
demand yang terus meningkat tersebut, maka kebijakan Bea Keluar (BK) terhadap produk 
mineral, dimana salah satunya adalah konsentrat Tembaga, merupakan kebijakan yang 
tepat untuk memaksimalkan pemanfaatan pengembangan industri pengolahan industri 
tembaga di dalam negeri. Namun demikian, promosi ekspor pada Tembaga dan Barang 
Daripadanya (HS 74) tetap perlu di�ngkatkan sehingga Indonesia tetap dapat 
memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kinerja ekspor produk olahan Tembaga. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR TEMBAGA DAN BARANG DARIPADANYA

diperkirakan akan terus meningkat karena adanya defisit suplai ke dunia tersebut sehingga 
bisa saja mencapai harga USD 13.000/MT pada beberapa tahun mendatang setelah harga 
pada bulan Mei mencapai USD 10.000/MT (CNBC, 2021). 

Copper in Automotive Industry
Sumber: zycalloy, 2021
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Kontraksi Permintaan Impor Bahan Baku/
Penolong Berlanjut di Bulan Mei 2021 
hingga Mencapai -11,60% 

Total impor bulan Mei 2021 sebesar USD 14,23 miliar, turun -12,16% dibanding bulan April 2021 
(MoM). Dari ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, permintaan impor golongan bahan 
baku/penolong menyumbang 76,88% dari total impor bulan Mei 2021. Tercatat permintaan impor 
bahan baku penolong bulan Mei 2021 sebesar USD 10,94 Miliar, terkontraksi dibanding bulan lalu, 
yaitu turun sebesar -11,60% (Tabel 15).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 15. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Kontraksi  impor  bahan 
baku/penolong di bulan Mei 
2021  disebabkan  oleh 
penurunan  permintaan 
seluruh komponen, kecuali 
komponen bahan bakar motor 
dan bahan baku untuk industri 
(primary). 

            Sementara itu, penurunan komponen impor bahan baku/penolong 
ter�nggi disumbang oleh impor bahan bakar & pelumas (primary) yang turun -27,71% dibanding 
impornya di bulan lalu. Selain itu, penurunan impor juga disebabkan oleh impor golongan makanan 
& minuman (processed) untuk industri dan impor makanan & minuman (primary) untuk industri 
yang turun masing-masing -25,24% dan -17,85%. Impor suku cadang & perlengkapan barang modal 
serta impor bahan baku untuk industri (processed) juga mengalami penurunan masing-masing 
sebesar -16,32% dan -15,50% dibanding impornya di bulan April 2021. 

      Impor komponen 
bahan bakar motor mengalami 
peningkatan sebesar 56,79%, sementara impor bahan baku untuk industri (primary) menguat 
5,80% di bulan Mei 2021 dibanding bulan sebelumnya. Namun demikian, peran kedua komponen 
tersebut rela�f kecil yaitu masing-masing sebesar 6,07% dan 4,49% terhadap total impor di bulan 
Mei 2021 sehingga peningkatan impornya �dak terlalu signifikan terhadap perubahan impor bahan 
baku/penolong secara umum.

Adapun impor golongan barang lainnya dalam komponen bahan baku/penolong mengalami 
penurunan yang rela�f kecil yaitu impor suku cadang & perlengkapan alat angkutan serta impor 
bahan bakar & pelumas (processed) yang masing-masing turun sebesar -7,83% dan -4,44% 
dibanding impornya di bulan April 2021.          Di sisi lain, impor bahan baku/penolong di bulan Mei 
2021 ini menguat 79,11% dibanding tahun lalu. Penguatan ini didukung oleh peningkatan 
seluruh golongan barang. Beberapa golongan barang yang impornya naik signifikan antara lain 
golongan bahan bakar motor, bahan bakar & pelumas (primary), serta bahan baku untuk 
industri (primary) yang masing-masing menguat 390,67%, 292,25% dan 133,55%.
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Secara kumula�f, impor selama periode Januari-Mei 2021 mencapai USD 73,82 miliar, 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 22,74% dibanding periode yang sama tahun 
lalu. Peningkatan tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor 
golongan barang bahan baku/penolong yang selama Januari-Mei 2021 yang naik 24,14% 
dibanding periode yang sama tahun 2020. 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 9. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Penguatan impor golongan bahan baku/penolong selama Januari-Mei 2021 terutama 
berasal dari impor bahan baku untuk industri (processed) yang memiliki peran 37,24% 
terhadap total impor selama Januari-Mei 2021 yang  meningkat signfikan sebesar 24,89% 
dibanding periode yang sama di tahun sebelumnya. Impor suku cadang & perlengkapan 
barang modal dengan pangsa impor 11,33% juga mengalami peningkatan signifikan 
sebesar 17,20%, turut menyumbang peningkatan impor golongan bahan baku/penolong 
selama Januari-Mei 2021 (Grafik 9). 

Beberapa Komponen Impor Golongan 
Bahan Baku/Penolong tumbuh Signifikan 
Selama Januari-Mei 2021

Adapun impor komponen lainnya yang mengalami peningkatan ter�nggi selama  Januari-
Mei 2021 antara lain impor bahan bakar motor yang tumbuh 53,26% dibanding periode 
yang sama tahun lalu, diiku� oleh impor bahan bakar & pelumas (primary) yang naik 
44,11%, dan bahan baku untuk industri (primary) yang naik 38,64%.
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor barang konsumsi di bulan Mei 2021 mencapai USD 934,70 juta, 
mengalami penurunan sebesar 13,77% jika dibandingkan bulan April 2021 (MoM). 
Meskipun demikian, kinerja impor barang konsumsi tercatat masih menguat jika 
dibandingkan dengan periode tahun sebelumnya dengan kenaikan sebesar 50,34 % 
(YoY) (Grafik 10). Secara kumula�f, kinerja impor barang konsumsi periode Januari – 
Mei 2021 juga naik sebesar 23,97% dibandingkan periode Januari – Mei 2020 dengan 
nilai impor kumula�f mencapai USD 7,15 miliar.

Grafik 10. Perkembangan Impor Barang Konsumsi 

Barang yang Tak Diklasifikasikan merupakan kelompok barang konsumsi yang mengalami 
penurunan paling dalam pada bulan Mei 2021 dengan nilai penurunan masing-masing 
sebesar -81,35% (MoM) dan -91,94% (YoY). Hampir seluruh kelompok produk yang 
termasuk pada golongan barang konsumsi di bulan Mei 2021 mengalami penurunan jika 
dibandingkan bulan April 2021. Selain Barang yang Tak Diklasifikasikan, kelompok barang 
konsumsi yang mengalami penurunan signifikan dibandingkan bulan April 2021 adalah 
Alat Angkutan Bukan untuk Industri (turun 25,77%), Barang Konsumsi Tahan Lama (turun 
24,12%) serta Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga (turun 21,33%). 
Sementara itu hanya terdapat 2 (dua) kelompok produk yang mengalami kenaikan dari 
bulan sebelumnya yaitu Mobil Penumpang (naik 10,60%) dan Makanan dan Minuman 
Belum Diolah untuk Rumah Tangga (naik 7,98%) (Tabel 16).

Impor Barang Konsumsi di Bulan Mei 2021 
Mengalami Penurunan dari Bulan Sebelumnya

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor pada Hampir Seluruh Kelompok 
Barang Konsumsi Mengalami Peningkatan 
Secara Tahunan

Berbeda dengan tren penurunan yang terjadi dari bulan ke bulan (MoM), hampir semua 
kelompok barang konsumsi mencatatkan pertumbuhan posi�f jika dilihat dalam periode 
tahun ke tahun (YoY). Diluar Barang yang Tak Diklasifikasikan, penurunan impor kelompok 
barang konsumsi di bulan Mei 2021 hanya terjadi pada Alat Angkutan Bukan untuk Industri 
dengan penurunan mencapai 0,18% (YoY). Selain 2 (dua) kelompok produk barang 
konsumsi tersebut, semua produk mengalami kenaikan yang signifikan jika dibandingkan 
periode tahun sebelumnya. Kelompok produk yang mengalami kenaikan sangat signifikan 
dibanding bulan Mei 2020 adalah Bahan Bakar dan Pelumas (naik 213,55% YoY), Barang 
Konsumsi Tahan Lama (naik 112,67% YoY), dan Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 
109,13% YoY) (Tabel 16).

Tabel 16. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Kelompok produk barang konsumsi dengan nilai impor ter�nggi di bulan Mei 2021 adalah 
Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 342,80 juta atau 
24,39% dari total impor barang konsumsi, diiku� Makanan Dan Minuman Olahan Untuk 
Rumah Tangga sebesar USD 302,88 juta atau 21,55% dari total impor barang konsumsi, 
dan Makanan dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah Tangga dengan nilai impor 
mencapai USD 259,63 juta atau 18,48% dari total impor barang konsumsi (Tabel 16).
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Pada Mei 2021 didominasi 
oleh AC Pendingin Ruangan, 
Obat-Obatan Lainnya, dan Gula

Menurut HS 8 digit nilai impor barang konsumsi ter�nggi di bulan Mei 2021 adalah AC 
Pendingin Ruangan (HS 84151010) dengan nilai impor mencapai USD 31,10 juta; Obat-
Obatan Lainnya (HS 30049099) sebesar USD 21,60 juta; dan Gula (HS 17019990) dengan 
nilai impor USD 13,50 juta. Sementara jika dilihat dari pertumbuhan nilai impornya, 
seluruh produk utama barang konsumsi mengalami penurunan nilai impor jika 
dibandingkan dengan nilai impor di bulan lalu (MoM). Namun jika dibandingkan dengan 
bulan yang sama tahun sebelumnya, hanya terdapat 5 barang konsumsi yang mengalami 
penurunan di bulan Mei 2021 yaitu Obat-Obatan Lainnya (HS 30049099), Sepeda Lainnya 
(HS 87120030), Cengkeh (HS 09071000), Kurma (HS 08041000) dan Analgesik (HS 
30049059) dengan pertumbuhan masing-masing barang sebesar -11,48%, -58,82%, -
33,33%, -59,09%, dan -56,25% (YoY)(Tabel 17).

Tabel 17. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Secara Kumula�f Januari-Mei 2021, 
Impor Barang Konsumsi Meningkat
23,97% (YoY)

Secara kumula�f, selama periode Januari-Mei 2021, impor barang konsumsi mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, yaitu 
naik sebesar 23,97% YoY. Nilai impor barang konsumsi pada Januari-Mei 2020 sebesar USD 
5,77 miliar, naik menjadi USD 7,15 miliar pada Januari-Mei 2021 (Grafik 11). 

Secara kumula�f, impor ter�nggi pada 
golongan barang konsumsi adalah Barang 
Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai 
impor mencapai USD 1,82 miliar, diiku� 
oleh Makanan Dan Minuman Olahan 
Untuk Rumah Tangga sebesar USD 1,48 
miliar, serta Barang Konsumsi Setengah 
Tahan Lama sebesar USD 1,42 miliar. 

Sumber: BPS 
(diolah PuskaDaglu 
BPPP, Juni 2021)

Kenaikan secara kumula�f tersebut terjadi karena an�sipasi pemerintah untuk 
menjamin keterserdiaan stok bahan pangan pokok serta menjaga kestabilan harga 
selama bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri. Namun, penerapan PPKM dan 
pelarangan mudik pada libur Lebaran oleh Pemerintah untuk menekan penyebaran 
virus Corona dapat menjadi salah satu indikator turunnya nilai impor barang 
konsumsi di bulan Mei 2021 dibandingkan dengan bulan sebelumnya. 

Grafik 11. Impor Barang Konsumsi Januari-Mei2021

Tabel 18. Impor Kelompok  Barang Konsumsi Januari-Mei 2021

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan nilai impor sepanjang Januari-Mei 2021, kecuali 
Barang Yang Tidak Diklasifikasikan (turun 64,51%) dan Mobil Penumpang (turun 16,92%). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)
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Impor Barang Modal di Bulan Mei 2021 
Mengalami Penurunan Paling Dalam

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 12. Nilai dan Pertumbuhan Impor Mei 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

bulan Mei 2021 secara bulanan disebabkan oleh turunnya impor seluruh golongan 
penggunaan barang. Impor barang konsumsi turun -13,77% dan bahan baku/penolong 
turun -11,60%. Sementara itu, impor barang modal mengalami penurunan paling dalam 
sebesar -14,09% MoM (Grafik 12). Impor barang modal berkontribusi terhadap 13,25% 
dari total impor periode Mei 2021 dengan nilai mencapai USD 1,89 miliar. Berdasarkan 
penggunaan barangnya, impor golongan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan mengalami 
penurunan sebesar -13,73% dan impor golongan Alat Angkutan Untuk Industri turun 
sebesar -25,07% dibandingkan bulan April 2021. Sementara golongan Mobil Penumpang 
menunjukkan kenaikan nilai impor sebesar 10,60% MoM (Tabel 18).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Penurunan nilai ekspor pada 
bulan Mei 2021 juga diiku� oleh 
penurunan impor Indonesia 
pada bulan Mei 2021 yang 
mengalami penurunan sebesar 
-12,16% dibandingkan April 
2021 (MoM), namun naik 
signifikan sebesar 68,68%  jika 
dibandingkan Mei 2020 (YoY). 
Penurunan nilai total impor di

Tabel 18. Impor Kelompok Barang Modal, Mei 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
Mengalami Penurunan secara Bulanan (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Namun jika dibandingkan dengan impor barang modal periode Mei 2020, impor barang 
modal pada bulan Mei 2021 ini menunjukkan kenaikan signifikan sebesar 35,28% (YoY) 
dengan kenaikan impor pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri sebesar 45,75%, Mobil 
Penumpang naik sebesar 37,45%, dan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik 34,72% (YoY). 
Beberapa barang yang menunjukkan kenaikan signifikan antara lain Kendaraan/Truk Diesel 
Pengangkut Barang, g.v.w <=5 toth (naik 1.766,67%); Mesin Pencampur atau Pengaduk, yang 
dioperasikan secara elektrik (naik 550,94% YoY);  Laptop, termasuk notebooks (naik 157,34% 
YoY); dan Perangkat transmisi komunikasi (naik 253,25%) (Tabel 19).

Tabel 19. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Modal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Beberapa barang modal yang menunjukkan penurunan impor yang cukup signifikan 
didominasi oleh mesin-mesin dan kendaraan industri. Beberapa barang modal dengan 
penurunan terbesar pada bulan Mei 2021 antara lain Telepon Seluler turun USD 110,0 juta 
atau 86,61% dibanding bulan April 2021, disusul Mesin Penghilang Debu turun USD 18,1 juta 
atau 77,02%; Kondensor Uap turun USD 17,1 juta atau -98,84%; Generator AC >750 kVA turun 
USD 13,2 juta atau 99,25%; Mesin Cetak Gravure turun 99,16%; dan Kendaraan Truk Diesel 
Angkutan Barang turun 50,0% (MoM).
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Secara Kumula�f Januari-Mei 2021, 
Impor Alat Angkutan untuk Industri 
Mengalami Kenaikan Ter�nggi

Jika dilihat performa kumula�f Januari-
Mei  2021,  n i la i  impor  go longan 
penggunaan barang berdasarkan 
kategori ekonomi (BEC) menunjukkan 
kenaikan. Impor barang modal naik 
sebesar 15,13% dibandingkan periode 
Januari-Mei 2020 (C-to-C) (Grafik 13). 
Lebih lanjut, impor barang modal 
golongan Alat Angkutan Untuk Industri 
naik sangat signifikan sebesar 105,13% 
dan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan 
naik sebesar 11,18%. Sementara itu, 
impor Mobil Penumpang mengalami 
penurunan sebesar -16,92% (Tabel 20).

Grafik 13.Nilai dan Pertumbuhan Impor Januari-
Mei 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 20. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Mei 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Juni 2021)

Beberapa barang modal yang impornya menunjukkan kenaikan signifikan selama periode 
Januari-Mei 2021 antara lain adalah kendaraan perawatan/perbaikan kereta api atau trem 
(naik 12.600,0%); mesin pemroses produk dari plas�k (naik 2.300,0%); kendaraan 
angkutan untuk penggunaan di luar jalan raya, dengan g.v.w. melebihi 45 t (naik 897,75%); 
aparatus radar (naik 827,27%); mesin pembuatan printed circuit board (naik 411,40%); 
dan mesin pencampur/pengaduk yang dioperasikan secara elektrik, naik 124,66% (C-to-
C). Kenaikan impor barang modal secara kumula�f Januari-Mei 2021 dengan kenaikan 
terbesar pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan beberapa mesin/peralatan 
industri diharapkan menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak dan bisa membuat 
investasi melaju.
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